PENGGUNAAN CAMPUR KODE DALAM BAHASA POLITIK DI ACARA “DEMOCRAZY” by ANDOKO , ANDOKO
PENGGUNAAN CAMPUR KODE DALAM BAHASA POLITIK 
DI ACARA “DEMOCRAZY” 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 









FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 










Hidup untuk hidup, berdoa dan berusaha untuk hidup yang lebih baik  
(Penulis) 
 
Kesadaran adalah matahari, kesabaran adalah bumi, keberanian menjadi 


















Karya tulis ini penulis persembahkan untuk : 
1. Ayah dan Ibu tercinta, yang telah mendidikku sejak kecil, 
semoga Allah SWT selalu memuliakan Ayah dan Ibu di 
dunia dan akhirat 
2. Untuk keponakanku Fa‟i Arkhananta Fatih yang telah 
memberi keceriaan di hati. 
3. Calon pendamping, yang masih kunantikan setiap detik. 
4. Buat teman terbaikku Dendi Santoso, Irfan Samsudin, Feri, 





Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan berkah dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini disusun dalam rangka untuk 
memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Program Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian dan penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan 
terima kasih dan penghargaan yang talus kepada semua pihak yang telah 
membantu, terutama kepada: 
1. Drs. H. Sofyan Anif, M. Si., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UMS yang telah memberikan izin menyusun skripsi, 
2. Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum., selaku ketua Jurusan Pendidikan Bahasa 
Sastra Indonesia clan Daerah FKIP UMS yang telah memberikan izin 
menyusun skripsi. 
3.  Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.Hum., selaku pembimbing I yang dengan sabar 
telah membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini. 
 
 
4. Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum., selaku pembimbing II yang telah 
membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini. 
5. 5. Bapak dan Ibu Dosen Program Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan 
Daerah yang telah memberikan ilmunya. 
Penulis berharap semoga semua bantuan tersebut menjadi aural kebaikan 
mereka, dan mendapat imbalan yang setimpal dari-Nya. Penulis juga berharap 
semoga penelitian ini berguna bagi perkembangan dunia pendidikan. Namun 
demikian, penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 
kekurangan sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik dari pembaca. 
 
 










JUDUL .............................................................................................................  i 
PERSETUJUAN ..............................................................................................  ii 
PENGESAHAN ...............................................................................................  iii 
PERNYATAAN ...............................................................................................   iv 
MOTTO ...........................................................................................................   v 
PERSEMBAHAN ............................................................................................   vi 
KATA PENGANTAR .....................................................................................   vii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................   ix 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................   xii 
ABSTRAK .......................................................................................................   xiii 
BAB  I.  PENDAHULUAN 
  A.  Latar Belakang..........................................................................  I 
  B.  Pembatasan Masalah  ...............................................................  6 
  C.  Rumusan Masalah ....................................................................  6 
  D.  Tujuan Penelitian  .....................................................................  6 
  E. Manfaat Penelitian ......................................................................  7 
BAB II.  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
  A. Tinjauan Pustaka .........................................................................  8 
  B. Sosiolinguistik  ...........................................................................  9 
   1.  Masalah-masalah Sosiolinguistik  .....................................  10 
   2.  Kegunaan Sosiolinguistik  .................................................  10 
  C.  Bilingualisme  ...........................................................................  11 
  D.  Campur Kode ...........................................................................   12 
   1.  Macam-macam Campur Kode  ..........................................   15 
   2.  Alasan Penggunaan Campur Kode ....................................   16 
BAB III. METODE PENELITIAN 
  A. Pendekatan Penelitian .................................................................  19 
  B. Objek Penelitian ..........................................................................  19 
  C. Data dan Sumber Data ................................................................   19 
  D. Teknik Pengumpulan Data .........................................................   20 
  E. Teknik Analisis Data ...................................................................   20 
  F. Pengkodean (Coding) ..................................................................   22  
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  A.  Hasil Penelitian  ........................................................................  23 
   1.  Bentuk Kalimat Campur Kode yang Digunakan dalam 
Bahasa Debat pada Acara “Democrazy” ..........................   23 
   2.  Jenis Penggunaan Campur Kode dalam Bahasa Debat 
pada Acara “Democrazy” .................................................   31 
  B.  Pembahasan  .............................................................................   40  
   1.  Bentuk Kalimat Campur Kode yang Digunakan dalam 
Bahasa Debat pada Acara “Democrazy” ..........................   40 
   2. Jenis Penggunaan Campur Kode dalam Bahasa Depat 
pada Acara “Democrazy” .................................................  42 
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
  A.  Simpulan ...................................................................................  46 






Lampiran 1 Data...........................................................................................   
Lampiran 2 Lembar Pengajuan Judul ..........................................................   
Lampiran 2 Lembar Berita Acara Bimbingan Skripsi .................................   












PENGGUNAAN CAMPUR KODE DALAM BAHASA POLITIK 
DI ACARA “DEMOCRAZY” 
 
 
Andoko, Nim, A 310.050.090, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra. Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan. Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah 1.) Mendiskripsikan bentuk kalimat campur 
kode yang digunakan dalam bahasa debat pada acara “Democrazy” dan 2) 
Mendeskripsikan jenis campur kode dalam bahasa debat pada acara 
“Democrazy”. 
Data dalam penelitian ini adalah dialog dari partisipan yang mengandung 
campur kode. Adapun sumber data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan 
dialog, yang mengandung campur kode dalam acara debat politik “Democrazy” di 
televisi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka dan carat. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan 
intralingual dan metode pada ekstralingual. 
Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan bentuknya ditemukan 6 
campur kode yang digunakan dalam bahasa debat di acara “Democrazy” atau 
sekitar 75% dari jumlah keseluruhan data. Terdapat pula 3 campur kode 
metaphorical yang digunakan dalam bahasa debat di acara “Democrazy” atau 
sekitar 37,5% dari keseluruhan data. Penggunaan campur kode situasional lebih 
dominant di dalam bahasa debat di acara “Democrazy”, hal itu disebabkan karena 
didalamnya partisipan terdiri dari orang-orang dengan beragam pendidikan tinggi, 
sehingga mereka pandai dalam mengatur gaga bahasa mereka untuk menunjukkan 
kemampuan mereka dalam debat. Di dalam campur kode dalam acara debat 
“Democrazy” berdasarkan faktor penggunaannya terdapat 5 campur kode need 
feeling motive atau sekitar 50% dan ada 5 campur kode prestige filling motive atau 
sekitar 50%. Dalam Label ini menunjukkan ketidak seimbangan dalam 
penggunaan campur kode karena dapat dilihat dari dominasi penggunaan campur 
kode berdasarkan faktor penggunaannya lebih banyak need feeling motive. 
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